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ABSTRACT

This research is motivated by the decline in the sense of nationalism students due
to the rapid development of technology. The aim of this study is to provide an
overview of the loss of nationalism in millennials due to the rapid flow of globaliza-
tion. This research is a qualitative study with a fundamentalist approach. It focuses
on understanding the erosion of nationalism among young people. Data collection
was carried out through direct observation in the research field and conducting
several interviews with several sources from SMA Trensains Tebuireng. The data
analysis technique used Domain analysis, which encompasses love of the home-
land and the spirit of maintaining unity. The process involved data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Finally, data validity was checked. This re-
search was conducted through credibility testing (extending observation, increas-
ing persistence, triangulation). The results of the study indicate that Islamic Reli-
gious Education (PAl) learning at SMA Trensains Tebuireng is implemented effec-
tively. There is general Islamic Religious Education (PAl) learning, and there is
additional content, namely Aswaja material. The methods used in learning vary.
The instillation of KH. Hasyim Asy‘ari's Nationalist Values in Islamic Religious Ed-
ucation (PAl) Learning at SMA Trensains Tebuireng includes; a sense of love for
the homeland, fostering a spirit of unity.

Keywords: PAl learning, nationalist values

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunya rasa nasionalisme para siswa kare-
na adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat. Tujuan dari penelitian ini
adalah memberikan gambaran mengenai hilangnya jiwa nasionalisme pada anak
milenial akibat adanya arus globalisasi yang melaju begitu cepat. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fundamentalis. Yang berfokus
pada pemahaman terhadap lunturnya jiwa nasionalisme yang terjadi pada ka-
langan anak muda. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi langsung
ke lapangan penelitian dan melakukan beberapa wawancara dengan beberapa
nara sumber dari SMA Trensains Tebuireng, Teknik analisis datanya
menggunakan analisis Domain yang meliputi cinta tanah air dan semangat menja-
ga persatuan dan kesatuan dengan proses tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan. Terakhir, teknik pengecekan keabsahan data.
Penelitian ini dilakukan melalui uji kredibilitas (perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi). Hasil penelitian menunjukan bahwa pem-
belajaran PAI di SMA Trensains Tebuireng dilaksanakan secara efektif. Ada pem-
belajaran PAI secara umum, Dan terdapat muatan tambahan yaitu materi aswaja.
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Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran berubah-ubah. Adapun Pe-
nanaman Nilai-Nilai Nasionalisme KH. Hasyim Asy’ari Pada Pembelajaran PAI Di
SMA Trensains Tebuireng meliputi; rasa cinta tanah air, menumbuhkan semangat

persatuan.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, nilai-nilai nasionalisme

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi, informa-
si dan komunikasi yang terjadi saat
ini memberikan dampak yang signif-
ikan bagi masyarakat terkhusus bagi
para anak muda, baik dampak positif
maupun negatif.

Pengaruh positif dari perkem-
bangan teknologi yang semakin maju
salah satunya adalah peningkatan
pengetahuan
berbagai bidang. (Novia Eka Widi-
astuti, 2021). kita dapat meniru pola

masyarakat dalam

berpikir yang baik seperti etos kerja
yang tinggi, disiplin dan Iptek yang
sudah maju dari Negara lain. (Fad-
hilah Dwi Widianti, 2022). Dampak
positif ini tidak hanya dirasakan oleh
kalangan masyarakat saja akan tetapi
juga para anak muda yang mampu
mengakses ilmu dari segala bidang
lewat berbagai media.

Selain dampak positif terdapat juga
dampak negatif dari arus globalisasi
yang cepat, ditemukan anak dibawah
umur yang memparodikan lagu “In-
donesia Raya” dengan mempermain-

kan dan melecehkan lagu kebang-

saan Indonesia. Peristiwa di temukan
langsung oleh pihak KPAI. (Farih
Maulana Sidik, 2021). Hal ini mem-
buktikan bahwa arus globalisasi
mampu memudarkan identitas diri
bangsa dengan mulai terkikisnya jiwa
nasionalisme pada generasi muda.
Bukti lain bahwa rasa nasionalisme
para generasi muda mulai hilang ada-
lah hasil dari survei Centre for Strate-
gic and International Studies (CSIS)
yang mencatat bahwa masih ada
sekitar 10 persen generasi milenial
yang setuju untuk mengganti Pan-
casila dengan ideologi lain. Terdapat
lembaga lain yang juga melakukan
survei terkait Pancasila di kalangan
milenial selain CSIS. Komunitas Pan-
casila Muda merilis hasil survei
mereka pada akhir Mei 2020. Ter-
catat ada sekitar 19,5 persen gen-
erasi muda menganggap bahwa
Pancasila tidak relevan bagi ke-
hidupan. (M Arief Iskandar, 2021).
Nasionalisme menjadi catatan
penting pada era sekarang. Nasion-
alime harus bisa dimaknai secara

benar oleh semua warga Indonesia
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baik dari generasi muda ataupun
generasi tua. Negara Indonesia
merupakan Negara yang kaya akan
budayanya, selain itu juga memiliki
beberapa suku, ras yang berbeda
pada tiap-tiap daerahnya.

Nasionalisme Indonesia adalah
nasionalisme yang integralistik, da-
lam arti yang tidak membeda-
bedakan masyarakat atau warga
negara atas dasar golongan atau
yang lainnya, melainkan mengatasi
segala keanekaragaman itu tetap di-
akui. (Zulfa Ishmah Rahadatul Aisy et
al., 2021).

nasionalisme Indonesia sangat
erat hubungannya dengan sejarah
perjuangan bangsa Indonesia dalam
merebut kemerdekaan. Sejarah men-
catat bahwa kemardekaan tidak ter-
lepas dari peran besar kiai. Beliau
adalah KH. Hasyim Asy’ari yang
mengeluarkan fatwa jihad atau
dikenal dengan resolusi jihad dalam
memperjuangkan kemerdekaan In-
donesia.( Abdul Hadi, 2018). KH.
Hasyim Asy’ari adalah Kyai yang
memiliki semangat cinta tanah air dan
ajaran-ajarannya  mampu  mem-
berikan suntikan rasa semangat na-
sionalisme. (Fakturmen & Muham-
mad Zaenul Arif, 2020).

Jiwa nasionalisme yang dimiliki
KH. Hasyim Asy’ari memiliki pegaruh
besar terhadap seluruh masyarakat
Indonesia. Perbedaan budaya, suku,
ras tidak membuat KH.Hasyim Asy’ari
membeda-bedakan dalam segi apa-
pun. Hal ini menunjukkan bahwa
KH.Hasyim Asy’ari tidak hanya
mengedepankan nilai-nilai keislaman
saja akan tetapi juga peduli terhadap
keutuhan suatu bangsa.

Saat ini cara yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan dan
terkikisnya rasa nasionalisme gen-
erasi bangsa akibat dari perkem-
bangan teknologi yang sangat pesat
dan masuknya budaya-budaya barat
maka perlu adanya upaya maksimal
yang harus dilakukan oleh berbagai
elemen bangsa. (Nishfa Syahira Azi-
ma et al., 2021). Salah satunya ada-
lah menghidupkan kembali semangat
nasionalisme bangsa Indonesia
dengan menerapkan nilai-nilai na-
sionalisme KH. Hasyim Asy’ari. Se-
jalan dengan pemikiran KH. Hasyim
Asy’ari tentang persatuan kebang-
saan diimplementasikan dalam ke-
hidupan nyata. Dan harus
diupayakan secara maksimal. (Mu-
hammad Rifa’l, 2010).

Untuk membentuk nasionalisme

masyarakat Indonesia terlebih bagi
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generasi muda perlu adanya satu
wahana pendidikan yang mem-
bangun sikap nasionalisme. Pendidi-
kan tersebut diantaranya dilakukan
melalui lembaga pendidikan.

Pendidikan adalah upaya untuk
mengembangkan kepribadian yang
merupakan usaha negara untuk
membangun dan membentuk jiwa
nasionalisme. (Margaretha Evi & Abu
Prabowo, 2022). Nilai-nilai nasional-
isme bisa dikemas melalaui pendidi-
kan karakter. Adapun di sekolah for-
mal mata pelajaran yang berkorelasi
langsung dengan pendidikan karakter
adalah pendidikan agama dan pen-
didikan kewarganegaraan.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Pendidikan Agama Is-
lam (PAI) untuk memeriksa imple-
mentasi nilai-nilai nasionalisme. Dan
lokasi yang akan dijadikan tempat
penelitan adalah SMA Trensais
Tebuireng. Lingkungan sekolah yang
Islami membuat peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terakait cara pen-
erapan dan metode pembelajaran
yang diajarkan kepada para siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan ada-
lah  penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini berhubungan dengan
wawancara, observasi, dan doku-
mentasi. Kemudian jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif.

Penelitian ini dilakukan di SMA
Trensains Tebuireng. Adapun data
penelitian diambil dari sumber data
primer yang meliputi kepala sekolah,
guru mapel PAI, waka kurikulum dan
siswa. Kemudian didukung dengan
data sekunder yaitu dari bacaan be-
berapa jurnal, karya-karya KH.
Hasyim Asy’ari dalam bentuk kitab
kuning dan buku-buku yang memba-
has tentang nasionalisme KH.
Hasyim Asy’ari. Adapun sumber data
sekunder yang berkaitan dengan im-
plementasi nilai-nilai nasionalisme
KH. Hasyim Asy’ari pada pembelaja-
ran PAI meliputi RPP, Silabus, dan
dokumentasi kegiatan siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi. teknik pengum-
pulan data harus dilakukan dengan
benar serta sesuai caranya agar
selaras

hasil yang  diperoleh

dengan tujuan yang telah ditetapkan

C.Hasil Penelitian
Data penelitian  didapatkan

langsung melalui observasi, wa-
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wancara dan dokumentasi terkait im-
plementasi nilai-nilai nasionalisme
KH. Hasyim Asy’ari pada pembelaja-
ran PAI di SMA Trensains Tebuireng.
1. Gambaran Umum SMA
Trensains Tebuireng Jombang

SMA Trensains (Pesantren
Sains) adalah konsep sekolah
yang tidak menggabungkan materi
Pesantren dengan ilmu umum se-
bagaimana pesantren modern.
Trensains mengambil kekhususan
pada pemahaman al-Qur'an, hadis
dan Sains kealaman (natural sci-
ence) dan interaksinya. Poin tera-
khir, interaksi antara agama dan
sains merupakan materi khas
Trensains yang tidak ada pada Pe-
santren modern.

Adapun visi dan misi dari SMA
Trensains Tebuireng adalah se-
bagai berikut:

a. Visi SMA Trensains Tebuireng
“‘lahirnya generasi yang
memegang teguh al-quran,
mencintai dan mengembangan
sains, dan mempunyai
kedalaman filosofis dan
keluhuran akhlak”.
b. Misi SMA Trensains Tebuireng

1). Menyelenggarakan proses

pendidikan yang menanamkan

pemahaman dan kecintaan

santri pada al-Qur'an dan had-
is.

2). Menyediakan lingkungan
bagi berkembangnya sikap
ilmiah, berfikir logis-filosofis
dan tanggap serta menyelami
alam baik materi maupun ma-
teri dengan berbagai fenome-
nanya.

3). Menyediakan lingkungan
bagi berkembangnya sikap
ilmiah, berfikir logis-filosofis
dan tanggap serta menyelami
alam baik materi maupun ima-
teri dengan berbagai fenome-

nanya.

2. Pembelajaran PAlI di SMA

Trensains Tebuireng Jombang

a. Kurikulum SMA trensains
tebuireng

Pembelajaran PAI di

SMA Trensains sudah men-
erapkan pembelajaran dengan
model  kurikulum  merdeka.
Adanya muatan profil pelajar
pancasila pada  kurikulum
merdeka menjadi pemicu tum-
buhnya karakter atau profil-
profil pelajar pancasila sehing-
ga dapat membantu pelaksa-
naan nilai-nilai nasionalisme
pada pembelajaran PAI di
SMA Trensains.
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b. Penerapan mata pelajaran PAI diri. Para siswa diberi kesem-

yang diintegrasikan dengan
muatan pesantren Tebuireng

Pesantren  Tebuireng
memberikan muatan pembela-
jaran aswaja (ahlus sunnah
wal jama’ah) pada mata pela-
jaran PAl di SMA Trensains.
Adanya muatan aswaja dalam
mata pelajaran PAI diharapkan
para siswa mampu me-
mahami, = mendalami  dan
mempraktekkan nilai-nilai yang
terkandung pada materi aswa-
ja. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran PAl menjadi sa-
lah satu penguat dalam men-
didik karakter para siswa untuk
mengimplementasikan  nilai-
nilai nasionalisme.
. Implementasi nilai-nilai na-
sionalisme di SMA Trensains
Tebuierng
1). Cinta Tanah Air

Para siswa ber-
partisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang mendukung
pembangunan dan kemajuan
Negara. Seperti Adanya pro-
gram kerja P5 di SMA
Trensains Tebuireng yang
memaksimalkan potensi siswa

dalam mengasah kreativitas

patan untuk membuat sebuah
karya sendiri mulai dari ma-
kanan atau sabun pembersih
untuk cuci piring ataupun cuci
motor, dan bisa dengan bentuk
yang lain. Diharapkan dengan
kegiatan tersebut para siswa
mampu memasarkan produk
lokal sehingga mampu menun-
jang perekonomian atau pen-
dapatan negara.

Siswa SMA Trensains
Tebuireng juga sering Mem-
berikan kontribusi positif untuk
bangsa melalui beberapa pres-
tasi di luar Negeri. Salah
satunya adalah di Negara ko-
rea, beberapa kali dari para
siswa mengikuti beberapa
olimpiade sains dan matemat-
ika di Negara tersebut dan pu-
lang dengan membawa be-
berapa emas, perak dan
perunggu. Bukan hanya mem-
bawa nama SMA Trensains
akan tetapi juga nama Indone-
sia.

Bukti lain bahwa SMA
Trensains mengimplementasi-
kan rasa cinta tanah air adalah
dengan selalu memperingati

hari kemerdekaan Indonesia
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pada tanggal 17 agustus dan

tanggal 1 juni dalam rangka

memperingati hari lahirnya

pancasila. Kegiatan ini diikuti

oleh kepala sekolah, seluruh

guru, siswa dan pembina

santri.
2). Semangat menjaga persatuan dan
kesatuan

Budaya toleransi di lingkungan
SMA Trensains Tebuireng menjadi
salah satu bukti bahwa para siswa
saling menjaga persatuan dan
kesatuan. Latar belakang para siswa
yang berasal dari berbagai daerah
luar kota bahkan luar negeri dengan
kultur dan budaya yang berbeda
bahkan dari segi bahasa. Akan tetapi
hal ini menjadi bukti bahwa para
siswa mampu mengatasinya karena
rasa toleransi yang tinggi.
3). Menjaga persaudaraan dan
kerukunan

Dari sikap toleransi para siswa
menunjukkan bahwa rasa per-
saudaraan diantara mereka sanga-
tlah kuat sehingga menghasilkan
kerukunan antar siswa. Hal ini
meminimalisir adanya bullying di ling-
kungan sekolah. Guru tidak hanya
memberikan materi saja di kelas akan
tetapi juga selalu memberikan
dorongan kepada para siswa agar

selalu menjaga tali persaudaraan dan

menciptakan kerukunan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
lapangan dan penyajian data di bab
sebelumnya . Peneliti menguraikan
informasi yang diperoleh melalui data
yang ada dan mendukungnya dengan
teori-teori relevan. Penelitian ini ber-
tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai
hilangnya jiwa nasionalisme pada
anak milenial akibat adanya arus
globalisasi yang melaju begitu pesat.
Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan
nasional bahwa, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sum-
ber belajar pada suatu ling-
kungan belajar. Dalam proses
pembelajaran sebuah kurikulum
menjadi salah satu komponen
penting didalamnya. Adapun ku-
rikulum yang dipakai di SMA
Trensains Tebuireng kurikulum
merdeka dan kurikulum internal.
tiga kurikulum tersebut menjadi
media untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan yang sudah

ditetapkan.
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Pada penelitian sebe-
lumnya (Liliek Roudhotul Jannah,
2021), penyusunan kurikulum in-
ternal dianggap kurang maksimal
dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Karena ada be-
berapa mata pelajaran yang
masih menggunakan kitab
kuning. Sedangkan di SMA
Trensains, pembelajaran kitab
kuning tidak selalu menggunakan
metode ceramah seperti yang bi-
asanya dilakukan pada pembela-
jaran kitab kuning pada
umumnya. Guru selalu
menggunakan berbagai metode
dalam  meyampaikan  materi
sesuai dengan tujuan pembelaja-
ran. Sehingga kurikulum internal
tidak mempengaruhi kefektifan
dalam proses pembelajaran.

Materi umum yang ada
pada mata pelajaran PAIl di SMA
Trensains memuat aspek Al-
quran hadits, agidah akhlak, se-
jarah kebudayaan islam dan Fi-
gih. Kemudian ada muatan tam-
bahan tentang aswaja. Adapun
Materi aswaja tidak keluar dari
materi PAI. Hal ini menunjukkan
bahwa SMA Trensains sangat
mengupayakan para siswa untuk

menanamkan sekaligus mem-

praktekanya dalam kehidupan
sehari-hari agar memiliki kebia-
saan dan karakter yang baik
sesuaai dengan yang di ajarkan.

Pembelajaran PAIl yang
dilaksanakan di SMA Trensains
sekaligus menjadi jawaban dari
penelitian sebelumnya (Ahmad
Fikri Sabiq, 2021) yang ber-
pendapat bahwa mata pelajaran
PAI lebih banyak berorientasi pa-
da belajar tentang agama Islam,
sehingga hasilnya banyak orang
yang mengetahui nilai-nilai ajaran
agama, tetapi perilakunya tidak
relevan dengan nilai-nilai ajaran
agama yang diketahuinya se-
hingga harus ada internalisasi
Pendidikan Agama Islam dari te-
ori (kognitif) dan praktik (afektif)
agar terwujud hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Inter-
nalisasi ini dilakukan dengan
mewujudkan pembelajaran aga-
ma yang terintegrasi dengan ke-
hidupan siswa baik di sekolah
dan di rumah.

Menurut Muhammad Mus-
tari cara untuk menanamkan atau
menumbuhkan rasa nasionalisme
khususnya kepada peserta didik
adalah dengan cara pendidikan

nasionalisme (Muhammad mus-
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tari, 2014) Pendidikan nasional-
isme yang ada di SMA Trensains
di ajarkan pada semua mata
pelajaran dikarenakan salah satu
kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum merdeka yang memiliki
muatan profil pelajar pancasila.
Muatan ini disampaikan dan dit-
erapkan pada seluruh mata pela-
jaran yang ada di SMA
Trensains. Salah satunya melalui
mata pelajaran PAI. Salah satu
cara yang sering dilakukan oleh
guru untuk menguatkan jiwa na-
sionalisme para siswa adalah
dengan melibatkan siswa dalam
diskusi dan refleksi tentang cara-
cara untuk memberikan kontribusi
positif bagi tanah air dan bangsa
Indonesia.

Di dalam Islam terdapat
maqolah hubbul wathon minal
iman yang artinya mencintai
tanah air adalah sebagian dari
iman. Hal ini menunjukkan bahwa
ada korelasi yang erat antara na-
sionalisme dengan ajaran-ajaran
agama islam. salah satu ulama’
yang berpengaruh di Indonesia,
KH Hasyim Asyari yang me-
nyerukan perlawanan dan per-
juangan terhadap penjajah demi

membela tanah air dengan

menggunakan slogan hubbul wa-
than minal iman.( M. Alifudin Ikh-
san, 2018 ). Dan Guru PAI selalu
mengajarkan kepada para siswa
untuk selalu andil dalam semua
kegiatan yang bersifat nasional-
isme. Seperti kegiatan peringatan
hari nasional, kegiatan ziarah ke
makam-makam para pahlawan.
hal ini menunjukkan bahwa pem-
belajaran PAIl tidak hanya ter-
fokus pada pendidikan ajaran
agama islam saja, akan tetapi ju-
ga mengajarkan tentang nilai-nilai
nasionalisme kepada para siswa.

Nilai nasionalisme yang
lain adalah semangat persatuan
dan kesatuan bangsa yang di-
wujudkan dengan menjaga per-
saudaraan dan kerukunan me-
lalui sikap toleransi. Peranan dan
kontribusi KH Hasyim Asy’ari
terutama dalam rangka melawan
kolonial Belanda merupakan
wujud nyata dari implementasi
pemikiran persatuan dalam
mempertahankan kemerdekaan
Indonesia. (Zuhairi Misrawi,
2010).

Peranan KH Hasyim
Asy’ari dan para siswa SMA
Trensains dalam semangat per-
satuan dan kesatuan bangsa
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aksinya memang berbeda akan
tetapi memiliki tujuan yang sama.
Yaitu dalam rangka menjaga
kesatuan bangsa. Hal ini di-
perkuat dalam kitab beliau al-
Qanun al-Asasi Li Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama. Bahwa per-
satuan, ikatan batin satu sama
lain, saling bantu menangani satu
perkara dan bersepakat atas satu
dasar adalah penyebab keba-
hagiaan yang terpenting. Sehing-
ga hal ini menjadi faktor paling
kuat untuk menciptakan per-
saudaraan dan kasih sayang.
(Hasyim Asy’ari, 1969).

Jika pada masa KH.
Hasyim para santri dibekali ilmu
kemiliteran sebagai upaya untuk
melawan penjajah sebagai ben-
tuk nasionalisme yang beliau
ajarkan. Maka para siswa SMA
Trensains juga melakukanya
dengan bentuk yang berbeda.
Tidak dengan melakukan perla-
wanan terhadap penjajah. Akan
tetapi berupaya melakukan
kontribusi positif untuk tanah air
di bidang sains dan agama.

Dari hasil penelitian yang
di lakukan mengenai implemen-
tasi nilai-nilai nasionalisme KH.

Hasyim Asy’ari pada pembelaja-

ran PAI meliputi rasa cinta tanah
air dan semangat persatuan dan
kesatuan di SMA Trensains,
menunjukkan bahwa keberhasi-
lan  pendidikan  nasionalisme
memiliki pengaruh yang besar
untuk perubahan bangsa. Mampu
meningkatkan rasa bangga ter-
hadap negara, membentuk karak-
ter yang kuat, dan mningkatkan
kesadaran akan pentingnya per-

satuan dan kesatuan.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis da-
ta, maka dapat disimpulkan bahwa
Penanaman Nilai-Nilai Nasional-
isme KH. Hasyim Asy'ari Pada
Pembelajaran PAlI Di SMA
Trensains Tebuireng meliputi; rasa
cinta tanah air, yang dibuktikan
dengan peran guru yang melibat-
kan siswa dalam diskusi dan re-
fleksi tentang cara-cara untuk
memberikan kontribusi positif bagi
tanah air dan bangsa Indonesia.
Kemudian menumbuhkan seman-
gat persatuan yang diwujudkan
dengan menjaga persaudaraan
dan kerukunan melalui sikap toler-
ansi dan vyang terakhir adalah
mampu menyeimbangkan antara

nasionalisme dengan ajaran aga-
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ma islam. pendalaman materi PAI
didapatkan siswa melalui kegiatan
di asrama sedangkan sikap na-
sionalisme didapatkan  melalui
kegiatan-kegiatan yang ada di
sekolah.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
maka peneliti memberikan bebera-
pa saran sebagai berikut:
1. Untuk guru PAI
Menggunakan teknologi se-
bagai media untuk meningkatkan
pemahaman nilai-nilai nasional-
isme: Guru PAl dapat me-
manfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, seperti membuat
materi pembelajaran interaktif
tentang nilai-nilai nasionalisme,
menyajikan cerita inspiratif ten-
tang pahlawan nasional, atau
mengadakan diskusi online ten-
tang isu-isu kebangsaan.
2. Untuk para siswa
Mampu mengamalkan nilai-
nilai nasionalisme dalam ke-
hidupan sehari-hari. Sehingga
dapat menjadi agen perubahan
positif dalam lingkungan seki-
tarnya.
3. Untuk peneliti selanjutnya
Dapat melakukan penelitian
lebih lanjut terkait keseimbangan

antara nilai nasionalisme dan

ajaran agama islam.
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